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Abstract: This research aims to produce LKEPD using Geogebra in circle tangent material to improve the learning
outcomes of class VIII students at SMP Negeri 9 Jangkang by achieving levels of validity, practicality and
effectiveness. This research method applies Research and Development involving 3 material validator experts and
3 media expert validators. The subjects of this research were 17 students in class VIII of SMP Negeri 9ANGKAnNg.
The data collected is in the form of validation sheets, teacher response questionnaires, student response
questionnaires, interviews and tests. The results of this research show that the assessment of the validity of the
LKEPD is at the criteria of 89.37% (Very Valid), the assessment of practicality is at the criteria of 90.36% (Very
Practical). Furthermore, effectiveness can be seen from the results of inferential statistical tests using students' pre-
test and post-test scores with t-test results, namely t_count< -t (table) significant oo = 5% (o = 0.05). This means
that there are differences in student learning outcomes in media use. So it can be concluded that the LKEPD media
is suitable for use as a learning medium for class VIII SMP Negeri 9ANGKAnNg in the subject of tangent lines to
circles.

Keywords: Development of LKEPD, Geogebra and Circle Tangents.

1.  Pendahuluan
Matematika adalah ilmu dasar yang membantu siswa mempersiapkan diri untuk

memecahkan masalah sehari-hari oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk
menguasainya (Rahayu, 2016:2; Khairunnisa & Aini, 2019:17). Berdasarkan hasil pra
observasi, terlihat masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika
(Amallia & Een, 2018:123). Salah satu permasalahan yang menyulitkan siswa dalam
memahami matematika adalah buku sumber belajar yang sulit dipahami. Hasil belajar garis
singgung lingkaran peserta didik di sekolah selama tiga tahun terakhir dapat bervariasi
tergantung pada kurikulum sekolah, metode pengajaran, dan tingkat pemahaman peserta
didik.

Beberapa sekolah kurang memanfaatkan komputer sebagai alat pembelajaran

matematika bagi siswa, karena kurangnya pemahaman guru dalam menggunakan komputer
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dan belum adanya perangkat pembelajaran matematika yang dapat dikembangkan oleh
guru. Sangat sedikit siswa yang belajar menggunakan Lembar Kerja Elektronik Peserta
Didik (LKEPD). Salah satu kelebihan penggunaan LKEPD adalah membantu siswa aktif
dan membantu mereka menemukan konsep. Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan
LKEPD yang mampu memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri.

Lembar Kerja Elektronik Peserta Didik (LKEPD) yang dikembangkan harus
mempunyai acuan atau pendekatan yang mendasar. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing. Mardati (Markaban,
2006:10) Pendekatan penemuan terbimbing mendorong siswa untuk memikirkan sendiri,
belajar dari pengalaman, dan menganalisis sendiri informasi yang diberikan dan metode ini
memungkinkan siswa untuk membuat kesimpulan selama proses pembelajaran, metode
pembelajaran yang dikenal sebagai pendekatan penemuan terbimbing melibatkan siswa
secara optimal dalam menemukan rumus dan teorema, sementara guru memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Geogebra merupakan program dinamis yang mempunyai fasilitas untuk
memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep matematika serta sebagai alat untuk
mengkonstruksi konsep matematika (Rasyid, Nurmaya, & Irsan, 2022:4). Dengan
menggunakan Geogebra dapat dihasilkan media pembelajaran transformasi yang interaktif
dan eksploratif, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi transformasi.

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian yang fokus pada
pengembangan pada materi garis singgung lingkaran untuk kelas VIII dengan pendekatan
penemuan terbimbing yang berjudul “Lembar Kerja Elektronik Peserta Didik
Menggunakan Geogebra Pada Materi Garis Singgung Lingkaran”.

Metodelogi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development atau biasa disebut dengan metode penelitian dan pengembangan. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian R&D ini adalah model pengembangan menurut
Borg dan Gall. Dari 10 langkah model pengembangan, peneliti hanya menggunakan 7
langkah, adapun langkah-langkah yang tidak digunakan peneliti adalah langkah ujicoba
pemakaian, revisi produk ke-2, dan produksi massal. Alasan peneliti tidak mengggunakan

langkah-langkah yang telah disebutkan adalah karena keterbatasan waktu dan biaya.
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Potensi dan Pengumpulan Desain
Masalah Data Produk

Ujicoba Revisi
Revisi Produk ! .
Produk Desain

Modifikasi Metode Reseach and Development (R&D)

Dalam penelitian ini, ahli yang dimaksud adalah pakar atau tenaga ahli yang
memvalidasi produk dengan istilah validator. Studi ini melibatkan dua dosen program studi
pendidikan matematika dan satu guru matematika di kelas VIII SMP Negeri 9 Jangkang.
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Jangkang.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
komunikasi tidak langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data yaitu lembar
validasi, angket (kuesioner) dan tes. Teknik analisis data meliputi kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan LKEPD. Untuk kevalidan dan kepraktisan dihitung menggunakan

persentase indeks (%) sedangkan keefektifan dihitung menggunakan uji statistik yaitu uji-t.

3. Hasil dan Pembahasan
Media pembelajaran berupa LKEPD menggunakan Geogebra dalam materi garis

singgung lingkaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Jangkang menggunakan model
pengembangan menurut Borg dan Gall. Model ini terdiri dari 10 langkah dan peneliti hanya
menggunakan 7 langkah karena keterbatasan biaya dan waktu yaitu (1.) potensi dan
masalah, (2.) pengumpulan data, (3.) desain produk, (4.) validasi desain, (5.) revisi desain,
(6.) uji coba produk, (7.) revisi produk. Tujuan dari rancangan Borg dan Gall adalah untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKEPD. Untuk dapat diuji cobakan,
LKEPD harus melewati kevalidan terlebih dahulu melalui hasil validasi oleh validator.
Kemudian, untuk menentukan kepraktisan dan keefektifannya dilihat berdasarkan hasil
angket respon dan posttest .

Kevalidan LKEPD dari hasil validasi oleh ketiga validator dengan skala likert dan
rentang 80-100% menunjukkan bahwa kriteria sangat valid. Analisis validasi materi oleh
ahli materi diperoleh rata-rata persentase sebesar 91,53% dengan kriteria sangat valid,
sedangkan dalam analisis validasi media oleh ahli media diperoleh rata-rata persentase
sebesar 87,21% dengan kriteria sangat valid sehingga media LKEPD layak untuk
digunakan. Hasil validasi berupa saran dan komentar terhadap LKEPD yang dikembangkan
serta instrumen yang digunakan pada penelitian. Untuk bisa diuji cobakan, LKPED harus
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melalui tahap revisi terlebih dahulu berdasarkan hasil validasi, saran dan komentar dari

validator untuk memastikan bahwa LKEPD layak digunakan.

Setelah validasi selesai, produk diuji cobakan. Tujuan dari uji coba produk ini
adalah untuk menentukan apakah media pembelajaran LKEPD menggunakan Geogebra
yang dikembangkan praktis dan efektif. Hasil uji coba, yang mencakup hasil angket respon
guru dan siswa serta hasil posttest yang digunakan untuk menentukan kepraktisan dan
keefektifan. Hasil angket respon siswa pada saat uji coba menunjukkan persentase indeks
kepraktisan rata-rata sebesar 88,51% dengan kriteria sangat praktis, dan hasil angket respon
guru menunjukkan persentase indeks kepraktisan sebesar 92,22% dengan kriteria sangat
praktis. Berdasarkan hasil dari angket respon guru dan siswa terhadap media LKEPD
menggunakan Geogebra di dapat nilai kepraktisan rata-rata 90,36% dengan Kriteria sangat
praktis, maka dapat peneliti simpulkan bahwa media LKEPD tersebut sangat praktis untuk
digunakan.

Untuk mengetahui keefektifan media LKEPD menggunakan Geogebra dilakukan
dengan cara memberikan pretest dan posttest yang terdiri dari 5 soal uraian. Soal tersebut
diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Jangkang yang berjumlah 17 orang siswa.
Setelah peneliti mendapatkan hasil pretest dan posttest, hasil nilai kemudian dihitung
menggunakan uji-t dan diperoleh tp;zyng= -7,665370017620 dan t;qpe = 2,11991, artinya
bahwa Hj diterima. Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa media LKEPD
menggunakan Geogebra mengalami peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah,
sehingga media LKEPD menggunakan Geogebra dinyatakan efektif.

Dengan demikian, jelas bahwa LKEPD menggunakan Geogebra dalam materi garis
singgung lingkaran membantu siswa memahami dan menyelesaikan persoalan yang
berkaitan dengan garis singgung lingkaran. Selain itu, LKEPD menggunakan Geogebra

bertujuan untuk memperkenalkan siswa dengan penggunaan aplikasi Geogebra.

4.  Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya,

secara umum dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pengembangan Borg
dan Gall untuk mengembangkan Lembar kerja Elektronik Peserta Didik menggunakan
Geogebra dalam materi garis singgung lingkaran kelas VIII SMP Negeri 9 Jangkang yang
peneliti batasi hanya 7 tahapan sampai pada tahap revisi produk karena keterbatasan waktu,
biaya dan tenaga serta media. LKEPD menggunakan Geogebra hanya dikembangkan pada
satu sekolah saja yaitu SMP Negeri 9 Jangkang dan belum sampai seluruh sekolah atau satu

daerah dengan tingkat kevalidan Lembar Kerja Elektronik Peserta Didik menggunakan
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Geogebra dalam materi garis singgung lingkaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9

Jangkang mencapai kriteria sangat valid dengan kevalidan media mencapai 87,21% dan
kevalidan materi mencapai 91,53%. Tingkat kepraktisan Lembar Kerja Elektronik Peserta
Didik menggunakan Geogebra dalam materi garis singgung lingkaran pada siswa kelas V111
SMP Negeri 9 Jangkang yaitu 90,36% mencapai kriteria sangat praktis melalui angket
respon guru yang mencapai 92,22% dan angket respon siswa mencapai 88,51%. Tingkat
keefektifan Lembar Kerja Elektronik menggunakan Geogebra dalam materi garis singgung
lingkaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Jangkang terdapat peningkatan hasil belajar
siswa, dimana pada peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diberikan media LKEPD menggunakan Geogebra sehingga media yang peneliti
kembangkan dikategorikan efektif.

Adapun saran dari peneliti pada penelitian ini agar dapat menjadi pandangan
pembaca dan peneliti selanjutnya antara lain: Bagi pendidik dapat mengembangkan dan
mengaplikasikan media pembelajaran LKEPD menggunakan Geogebra yang telah
dikembangkan sebagai media pembelajaran di sekolah baik offline maupun online. Bagi
peserta didik dapat memanfaatkan media pembelajaran Ikepd yang telah dikembangkan.

Bagi peneliti lain dapat mengembangkan media LKEPD menggunakan Geogebra ini.
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